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ABSTRAK

Mhd Zalil Efendi,2020. Pengaruh Ekstrak Umbut Kecombrang (Etlingera
elatior) Terhadap Penyembuhan Luka Sayat Pada
Mencit (Mus musculus)

Kecombrang memiliki berbagai macam aktivitas antimikroba, antioksidan,
antikanker, larvasida dan repellent yang baik. Senyawa aktif pada kecombrang
yang berpengaruh terhadap aktivitas farmakologi adalah golongan fenol,
polifenol, flavonoid, dan terpenoid. Berdasarkan kandungan tersebut kecombrang
dapat digunakan untuk menyembuhkan luka. Penelitian ini bertujuan untuk
mengamati pengaruh ekstrak Umbut kecombrang terhadap penyembuhan luka
sayat pada mencit.

Penelitian menggunakan rancangan acak lengkap dengan 5 perlakuan dan 3
ulangan. PO sebagai kontrol, P1, P2, P3, dan P4 dengan menggunakan ekstrak
umbut kecombrang masing-masing memiliki konsentrasi ekstrak 5%, 10%, 15%
,dan 20%. Hewan uji yang digunakan adalah 15 ekor mencit jantan dengan
kisaran berat 25-30 gram.

Hasil penelitian menunjukkan ekstrak umbut kecombrang yang cukup
optimal adalah pada perlakuan P2 dengan rata-rata waktu penyembuhan selama
7,3 hari hasil ini tidak berbeda nyata dengan povidone iodine, ekstrak 15% dan
ekstrak 20%. berdasarkan hasil tersebut dapat dinyatakan bahwa ekstrak umbut
kecombrang dapat berpotensi dalam menyembuhkan luka

Kata kunci: Luka, Umbut Kecombrang, Penyembuhan



ABSTRACT

Mhd Zalil Efendi,2020. Effect of Torch Ginger Umbut Extract (Etlingera
elatior)Against Heal Wounds of Mice (Mus musculus)

Torch Ginger has a wide range of antimicrobial activity, antioxidant,
anticancer, larvicide and repellent are good. Active compounds in Torch Ginger
that affect pharmacological activities are phenols, polyphenols, flavonoids, and
terpenoids. Based on these ingredients Torch Ginger can be used to heal wounds.
This study aims to observe the effect of Torch Ginger Umbut extract on wound
healing in mice.

The study used a completely randomized design with 5 treatments and 3
replications. PO as a control, P1, P2, P3, and P4 using Torch Ginger Umbut
extract each had extract concentrations of 5%, 10%, 15%, and 20%. Test animals
used were 15 male mice with a weight range of 25-30 grams.

The results showed a fairly optimal Torch Ginger Umbut extract was P2
with an average healing time of 7.3 days this result was not significantly different
from povidone iodine, extract 15% and extract 20%. based on these results it can
be stated that Torch Ginger umbut extract can potentially heal wounds.

Keywords: Wounds, Torch Ginger Umbut, Healing
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Luka adalah terputusnya kontinuitas atau hubungan anatomis jaringan
sebagai akibat dari ruda paksa. Menurut Ermawan (2019) luka menimbulkan
beberapa efek bagi tubuh, antara lain hilangnya seluruh atau sebagian fungsi
organ, respon stres simpatis, pendarahan dan pembekuan darah, kontaminasi
bakteri dan kematian sel.

Sebagai respon dari kerusakan tersebut, maka tubuh akan berusaha
untuk memperbaiki jaringan rusak melalui mekanisme penyembuhan luka
(Ariani,2013). luka akan menimbulkan masalah jika penanganannya kurang
baik sehingga menyebabkan luka lebih kronik dan mengalami infeksi.

Pada umumnya penanganan utama pemberian luka pada umumnya
berupa debriment, irigasi, dan juga pemberian antibiotik atau antiseptik
(Sabirin,2013). Antiseptik yang biasa digunakan adalah povidone iodin,
namun penggunaan povidone iodin memiliki efek samping yang harus
dipertimbangkan seperti iritasi, kulit terbakar, serta perubahan warna kulit
akibat zat warna yang terkandung didalam povidone iodin (Rahmawati,
2014).

Dewasa ini penggunaan tumbuhan obat mengalami peningkatan baik
secara tradisional maupun modern. Menurut World Health Organization
(WHO) lebih dari 80% populasi dunia di Negara-negara berkembang

menggunakan tanaman obat sebagai upaya kesehatan (Canter dkk., 2005).



Banyak penelitian dilakukan dengan menggunakan tanaman obat
sebagai penyembuhan penyakit. Seperti pada penelitian Wulandari(2018)
menyatakan bahwa ekstrak sambiloto (Andrographis paniculata) dapat
menurunkan kadar asam urat pada mencit. Selain itu Penggunaan tanaman
obat juga dilakukan dengan menggunakan daun sirih merah dimana ekstrak
daun sirih merah (Piper croatum) mampu menurunkan kadar glukosa darah
pada mencit (Saputra,2018).

Kecombrang memiliki berbagai macam bioaktivitas sebagai
antimikroba, antioksidan, antikanker, larvasida dan repellent yang baik.
Senyawa aktif yang umumnya berpengaruh terhadap aktivitas farmakologi
adalah golongan fenol, polifenol, flavonoid, dan terpenoid. Aktivitas
farmakologis ini terjadi dengan beberapa mekanisme kerja dalam mengatasi
penyakit (Farida dan Maruzy, 2016).

Beberapa daerah di Indonesia, kecombrang umumnya digunakan untuk
memperbanyak asi, deodorant dan juga digunakan sebagai obat luka
(Ningtyas, 2010).

Berdasarkan dari beberapa penelitian diketahui bahwa tanaman
kecombrang (Etlingera elatior) dapat menyembuhkan luka. Pada penelitian
Handayany (2015) formula gel ekstrak etanol bunga kecombrang mempunyai
efektivitas dalam menyembuhkan luka sayat pada kelinci dan menunjukkan
efek penyembuhan luka yang optimum. Pada penelitian Sagala (2016).
menunjukkan ekstrak bunga kecombrang memiliki pengaruh dalam

mempercepat penyembuhan luka sayat.



Umbut adalah bagian muda dari batang yang memiliki tekstur yang
lunak. Umbut terdapat di dalam bagian tengah dari batang kecombrang.
Menurut Susana (2018) pada bagian batang kecombrang terdapat senyawa
flavonoid, tanin polifenol, steroid dan senyawa alkaloid. Flavonoid sendiri,
memiliki fungsi sebagai antiseptik dan antibakteri. Menurut Mappa (2013)
tanin dapat berfungsi sebagai anstrigen yang dapat membuat penciutan pori-
pori kulit, memperkeras kulit dan menghentikan pendarahan ringan oleh
karena itu dapat mencegah pendarahan yang timbul pada luka.

Berdasarkan hal tersebut, maka dilakukan penelitian dengan judul
“Pengaruh ekstrak umbut kecombrang (Etlingera elatior) terhadap
penyembuhan luka sayat pada mencit (Mus musculus)”

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana pengaruh ekstrak umbut kecombrang (Etlingera elatior)
terhadap penyembuhan luka sayat pada mencit (Mus musculus)
2. Berapa konsentrasi optimal yang diperlukan untuk penyembuhan luka
sayat oleh ekstrak Umbut kecombrang
C. Hipotesis
Ekstrak pada umbut kecombrang ( Etlingera elatior ) dapat berpengaruh
terhadap penyembuhan luka sayat Pada Mencit ( Mus musculus)
D. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh ekstrak umbut kecombrang
(Etlingera elatior) terhadap penyembuhan luka sayat pada mencit (Mus

musculus)



2. Untuk mengetahui  konsentrasi optimal yang diperlukan untuk
penyembuhan luka sayat oleh ekstrak Umbut kecombrang
E. Manfaat Penelitian
Menambah informasi mengenai pengaruh ekstrak umbut Kecombrang
(Etlingera elatior) terhadap penyembuhan luka sayat pada mencit (Mus
musculus) sehingga dapat menjadi alternatif lain untuk penyembuhan luka

serta dapat menjadi bahan rujukan peneliti lain.



